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Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dan resiliensi Remaja Korban 
Bencana di Pacitan 
Heppi Septia 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
heppispt@gmail.com 
Dukungan sosial teman sebaya memiliki peran penting bagi remaja. Dukungan sosial 
teman sebaya mampu membantu remaja dalam mengatasi masalah psikologis ketika 
remaja dihadapkan pada situasi yang sulit. Perisitiwa bencana bagi remaja merupakan 
suatu keadaan yang menimbulkan perasaan-perasaan negative. Dampak bencana bagi 
remaja yaitu perasaan sedih, takut, cemas, khawatir , bingung serta malu yang 
dirasakan akibat peristiwa bencana. Pada masa ini remaja berada pada masa yang 
penuh tekanan karena remaja dituntut untuk mampu mengorganisir perasaannya.  
Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan resiliensi untuk bangkit dan bertahan pasca 
terjadinya bencana. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 
dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi remaja korban bencana di Pacitan. 
Penelitian ini bersifat non-eksperimental berjenis korelasional. Teknik pengambilan 
data menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah subjek sebanyak 204 remaja 
korban bencana. Hasil analisis data diperoleh nilai r²= 0,237 r = 0.487 p = 0.000 (sig< 
0.05) dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan sosial 
teman sebaya dan resilensi. 
Kata kunci : Dukungan Sosial Teman Sebaya, Resiliensi, Remaja Korban Bencana.  
 
Peer social support has an important role for adolescent. Peer social support helps 
adolescent to solve a psychological problem when they have to face a difficult 
condition. Disaster is a condition that cause negative feelings for adolescent. The 
impact of disaster for adolescent are sadness, fear, anxiety worry, confused, and 
ashamed that felt after disaster. In this periode adolescent has a full of stress and  
required to be able to organize feelings. Therefore, resilience is needed to make 
adolescent rise up and survive after disaster. The aim of this study is to investicate 
the relationship between peer social support and resilience on adolescent victims of 
disaster in Pacitan. This studyemployednon-experimental method with correlational 
design. Purposive sampling technique was opted to pick out the sample the 
participants of this study were 204 adolescent victims of the disasters. The result of 
data analysis showed that r²= 0,237   r value = 0,487 p = 0.000 (sig< 0.05). therefore, 
it can be concluded that there is positive relationship between peer social support dan 
resilence 





Masa remaja merupakan periode penting bagi siklus perkembangan hidup individu 
yang dimulai dari usia 12-21 tahun (Hurlock, 2003). Pada masa ini remaja dikatakan 
sebagai individu yang sedang mencari identitas diri yang secara tidak langsung dicari 
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan sosial. Para ahli psikologi perkembangan 
sepakat bahwa masa remaja yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa merupakan masa yang penuh tekanan bagi sebagian individu. Istilah ‘storm 
and stress’ dapat menggambarkan bahwa perubahan yang pesat dari segi fisik, psikis 
dan sosial pada masa remaja banyak membawa tekanan pada remaja. Kelompok usia 
remaja merupakan usia yang rentan terhadap perubahan lingkungan, perkembangan 
tingkah laku, dan gejala-gejala psikologis yang negatif. Salah satunya diakibatkan 
oleh adanya bencana (Lopez-Ibor, 2005). 
Bencana yang terjadi di Pacitan pada 28 November 2017 yang lalu memiliki dampak 
yang cukup besar baik secara lingkungan fisik, psikologis, maupun kehidupan sosial 
bermasyarakat. Salah satu kelompok usia yang terkena dampak ialah kelompok usia 
remaja. Menurut Vijayakumar, Thara, John,dan Chellepa (2006) anak-anak dan 
remaja lebih rentan dibandingkan orang dewasa dan menerima dampak yang paling 
berat dari kejadian traumatis, karena mereka akan merasakan “helplessness and 
passivity, lack of usual responsiveness, generalized fear, heightened arousal and 
confusion”. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Jatim yang 
dilansir oleh Pacitanku mengungkapkan bahwa terdapat 25 warga yang meninggal, 
89 sekolah yang rusak, dan 4609 rumah yang rusak. Selain dampak fisik, bencana 
yang terjadi juga memiiki dampak psikologis. Dampak yang dialami remaja yaitu 
cemas pada anggota keluarga ataupun tetangga yang juga terkena bencana, khawatir 
dan takut akan terjadi bencana susulan, bingung mengungkapkan kesedihan yang 
dirasakan, membutuhkan orang lain untuk berbagi kesedihan, malu pada orang lain 
ketika harus menceritakan bahwa ia tidak mempunyai rumah dan harus tinggal 
ditempat pengungsian. Bagi beberapa korban pengalaman traumatis tersebut tidak 
bisa dibandingkan satu dengan yang lainnya terutama bagi remaja korban bencana 
yang kehilangan anggota keluarga maupun rumah karena hal tersebut memberikan 
bekas luka yang mendalam bagi mereka. 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa dampak 
dari bencana bagi remaja yaitu diliburkannya kegiatan belajar mengajar selama satu 
minggu karena rusaknya bangunan sekolah akibat banjir. Selain itu terdapat juga 
remaja yang kehilangan tempat tinggal akibat rumahnya hancur hingga kehilangan 
anggota keluarga.  Mereka juga mengatakan bahwa masih merasa takut dan khawatir 
akan terjadi bencana susulan sehingga mereka selalu antisipasi akan hal tersebut 
bahkan beberapa dari mereka memilih untuk tinggal ditempat sanak saudara yang 
rumahnya tidak terkena bencana. 
 
Semakin bertambahnya frekuensi dan dampak bencana maka dibutuhkan juga 
kemampuan individu dalam mengorganisir serta melakukan tanggap bencana dan 





individu untuk bangkit kembali setelah mengalami kesulitan atau bencana disebut 
dengan resiliensi.  
 
Kemampuan resiliensi memiliki peran penting bagi remaja korban bencana karena 
pada situasi ini remaja korban bencana tentu berada pada keadaan yang penuh dengan 
tekanan akibat peristiwa yang mereka alami. Apabila remaja dapat menunjukkan 
kondisi psikologis yang sehat serta tetap tumbuh dan berkembang dalam situasi yang 
kurang menguntungkan, maka ia telah menunjukkan resiliensi dan memiliki peluang 
besar untuk tetap bertahan dalam menghadapi tantangan-tantangan atau tekanan-
tekanan yang muncul dalam kehidupannya di masa datang (Masten & Wright, 2010). 
 
Conor dan Davidson (2003) mengatakan bahwa resiliensi merupakan kualitas 
personal seseorang dalam hal kemampuan untuk menghadapi penderitaan. Reivich. K 
dan Shatte. A (2002) dalam bukunya “the resiliency faktor” menjelaskan bahwa arti 
resiliensi itu adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi bila terjadi sesuatu 
yang merugikan dalam hidupnya. Bertahan dalam keadaan tertekan sekali pun, atau 
bahkan berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) maupun trauma yang dialami 
sepanjang kehidupannya.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Budi Satria dan Mutiara Sari (2017) terhadap 100 
responden menyatakan bahwa setiap individu dapat bangkit dari keterpurukan dengan 
adanya faktor-faktor resiliensi dalam diri mereka, maka hal ini akan membantu 
mereka untuk bertahan menghadapi kesulitan yang dialami, masa-masa krisis dalam 
hidup dan mengatasi hal-hal yang dapat memicu stres dan membantu individu untuk 
bangkit lebih baik melebihi keadaan sebelumnya sehingga kejadian bencana yang di 
alami sebelumnya dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga ketika bencana 
kembali melanda. 
 
Resiliensi memiliki peran penting bagi setiap individu terutama ketika inidvidu 
berada pada keadaan yang sngat menyulitkan maka individu yang memiiki 
kemampuan resiliensi akan mampu menagmbil keputusan yang sulit secara cepat. 
Adanya resiliensi akan mampu menjadikan kesulitan yang dialami individu menjadi 
sebuah tantangan yang harus ia lalui, sebuah kegagalan menjadi kesuksesan yang 
harus diraih, ketidakberdayaan akan menjadi sebuah kekuatan tersendiri yang 
mendorong korban tersebut menjadi penyintas sehingga penyintas akan terus 
berkembang melewati masa sulit tersebut. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
resiliensi merupakan kunci kesuksesan dalam pekerjaan serta kepuasan hidup 
individu. Resiliensi berpengaruh pada performa individu di sekolah, di tempat ia 
bekerja, kesechatan secara fisik maupun mental, serta menjaga kualitas hubungan 
individu tersebut dengan individu lain (Reivich, 2002). 
 
Setiap individu tentu pernah mengalami masa-masa sulit dalam hidupnya namun 
tidak semua individu mampu mengatasi kesulitan yang menimpanya karena tidak 
semua individu mampu bertahan dan menghadapi situasi sulit yang sedang ia hadapi, 





kesulitan dengan baik. Kemampuan resiliensi dapat ditingkatkan salah satunya  
dengan menjadikan individu tersebut seseorang yang optimis. Ketika individu 
merupakan orang yang optimis maka ia akan lebih mudah untuk menghadapi setiap 
tantangan dalam hidupnya dengan percaya diri dan perasaan mampu melewati setiap 
tantangan atau kesulitan yang ada. Selain itu, karakterisitik individu yang resilien 
yaitu fleksibel, mampu beradaptasi serta berkembang dalam perubahan. Sedangkan 
individu yang tidak resilien memiliki karakteristik yaitu terkesan menjadi individu 
yang kaku, kurang mampu beradaptasi dan tidak mampu berkembang dalam 
perubahan. 
 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi resiliensi individu, yaitu internal protective 
faktor dan external protective faktor. Internal protective faktor merupakan faktor 
proktektif yang berasal dari dalam diri seperti harga diri, efikasi diri, kemampuan 
mengatasi masalah, regulasi emosi, dan optimism. Sedangkan external protective 
faktor merupakan faktor protektif yng berasal dari luar diri individu seperti 
lingkungan dan keluarga (McCubbin, 2001).  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Euis dkk (2017) terhadap 120 responden dengan 
kategori remaja menyatakan bahwa resiliensi remaja berkorelasi dengan seluruh 
aspek protektif internal yaitu penerimaan diri, penerimaan lingkungan, kemampuan 
diri, kepercayaan, disiplin, dan prestasi. Resiliensi remaja berhubungan dengan 
pengasuhan dimensi kehangatan dan arahan, dan protektif lingkungan keluarga. 
Resiliensi remaja dipengaruhi oleh faktor pembinaan dan perlindungan yang 
dilakukan sekolah, oleh pengasuhan orang tua di rumah, dan faktor internal remaja. 
Sekolah menyediakan lingkungan yang meningkatkan resilensi remaja, sementara 
pengasuhan yang berpengaruh kuat adalah pengasuhan dimensi kehangatan. Analisis 
pengaruh khusus protektif lingkungan keluarga menunjukkan bahwa orientasi moral-
religi, kohesi, dan orientasi prestasi berpengaruh positif terhadap resiliensi. 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi individu yaitu faktor lingkungan 
dimana erat kaitannya dengan dukungan sosial yang diterima individu dari 
lingkungannya. Dukungan sosial yang diterima individu dari lingkungan, baik berupa 
dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bantuan, dan kasih sayang membuat 
individu menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang 
lain. Jika korban dihargai dan diterima secara positif, maka korban tersebut 
cenderung mengembangkan sikap positif pada dirinya sendiri dan lebih menerima 
dan menghargai dirinya sendiri. Dengan demikian individu tersebut mampu untuk 
bangkit dari kondisi yang tidak menyenangkan (Kartika 2010).  
 
Smet, (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan adanya transaksi 
interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, 
dimana bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang 
bersangkutan. Taylor (2003) mendefinisikan dukungan sosial sebagai pertukaran 
interpersonal dimana salah seorang memberikan bantuan atau pertolongan kepada 





merupakan informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah 
laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan 
sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan 
keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya). Dukungan 
sosial terbagi menjadi beberapa bentuk. Menurut Sarafino (1997) dukungan sosial 
terbagi menjadi dukungan emosional, dukungan penghargaaan, dukungan 
intstrumental, dukungan informasi, serta dukungan jariangan sosial. Bentuk 
dukungan yang diterima berdasarkan pada kondisi dan urgensi dari kebutuhan 
individu tersebut. Misalnya, ketika individu dalam keadaan kekurangan kebutuhan 
berupa materiil maka bentuk dukungan instrumental akan lebih efektif digunakan. 
Dukungan informatif akan sangat efektif ketika individu dalam keadaan kekurangan 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
Dukungan sosial yang diterima individu pasca bencana mampu meningkatkan 
resiliensi yang merupakan hal yang penting dalam perkembangan well-being 
individu. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Che Su Mustaffa 
dkk (2014) terhadap 761 responden yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan 
pengelolaan kesan terhadap orang lain memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan well-being korban banjir di Malaysia. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Gozde Ikizer dkk 2016 di Turki juga menyatakan bahwa resiliensi dipengaruhi 
oleh banyak faktor dimana pre-disaster dipengaruhi oleh gender, religiusitas, dan 
juga edukasi. Sedangkan faktor pasca bencana dipengaruhi oleh partisipasi sosial. 
 
Diketahui bahwa salah satu dampak dari suatu bencana adalah kejadian traumatis 
yang dialami oleh individu baik itu yang disebabkan oleh kehilangan harta benda 
maupun kehilangan salah satu anggota keluarga yang dimilikinya. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Jose Manuel dkk (2013) menyatakan bahwa rendahnya faktor 
dukungan sosial yang diterima oleh individu korban bencana dan faktor gender yaitu 
perempuan berdampak pada tingginya tingkat trauma, kehilangan sumber daya, 
kesehatan fisik dan psikis yang buruk. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wenjie 
Dai dkk (2016) terhadap 321 responden mengungkapkan bahwa dukungan sosial 
berhubungan signifikan dalam pemulihan PTSD (Post Traumatic Symptom Disorder) 
pasca bencana banjir yang terjadi di Hunan, China. 
 
Dukungan sosial yang diterima individu dari lingkungan salah satunya berupa 
dukungan sosial teman sebaya dimana dalam penelitian ini berfokus pada dukungan 
sosial teman sebaya yang sudah resilien pasca terjadinya bencana. Yettie (2004) 
mengemukakan bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah sebuah tindakan 
menolong yang diperoleh melalui hubungan interpersonal dan peran teman sebaya 
dalam penyesuaian sosial. Kelompok teman sebaya dapat  mempengaruhi 
pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya. Kelompok teman 
sebaya merupakan sumber referensi utama bagi individu remaja dalam hal persepsi 






Menurut Atwater (1993) ketika individu memiliki kelompok teman pada saat-saat 
sulit maka akan berdampak pada individu akan melihat stres yang dialaminya bukan 
merupakan suatu ancaman. Sekelompok teman sebaya mampu memberikan saran 
yang mampu menurunkan tingkat stress remaja. Terlebih lagi berbagai macam bentuk 
dukungan yang diperoleh berasal dari teman sebaya yang sudah resilien. Penelitian 
yang dilakukan oleh  Novianita dan Kartika 2014 menyatakan bahwa dukungan sosial 
teman sebaya tinggi maka distres yang dialami rendah, sebaliknya apabila dukungan 
sosial teman sebaya rendah maka distres yang dialami tinggi. 
 
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 
terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap resiliensi remaja korban bencana 
di Pacitan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 
dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi remaja korban bencana di Pacitan. 
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu memberikan sumbangsih pada ilmu psikologi 
khusunya dalam menangani kebencanaan. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian 
ini yaitu memberikan wawasan pada korban, komunitas, maupun pemerintah terkait 
pentingnya dukungan sosial yang ada dalam meningkatkan resiliesni para korban 
bencana di Pacitan. 
 
Dukungan sosial teman sebaya 
 
Menurut sarafino (2002) dukungan sosial merupakan suatu bentuk kenyamanan, 
perhatian, penghargaan ataupun bantuan dalam bentuk lainnya yang diperoleh 
individu dari individu lain atau kelompok. Menurut & Syme (2008) dukungan sosial 
merupakan dukungan yang disediakan oleh individu terhadap individu yang mampu 
mempengaruhi kesejahteraan dari individu tersebut. Sedangkan menurut House dan 
Khan (1985) dukungan sosial adalah sebuah tindakan yang bertujuan membantu 
dengan melibatkan emosi, informatif, bantuan instrument dan penilaian secara positif 
yang diberikan kepada individu tersebut dalam menghadapi masalahnya.  
 
Light & Keller (1982) teman sebaya didefinisikan dalam usianya, jenis kelamin 
tingkat (sebagai remaja dan sebagai siswa), pendidikannya relatif sama dan melihat 
dunia dengan pendangan yang sama. Lolita Hendriyati (1998) yang menjelaskan 
pengertian kelompok sebaya adalah kelompok primer yang berhubungan antara 
anggotanya secara intim yang beranggotakan sejumlah individu yang mempunyai 
persamaan usia dan status atau posisi sosial serta dapat menunjukkan kategorinya 
masing-masing, misal kelompok sebaya anak-anak, kelompok sebaya remaja, 
kelopok sebaya dewasa). 
 
Dukungan sosial teman sebaya merupakan sumber-sumber dukungan berupa bantuan 
baik dalam segi emosi yang berupa kenyamanan, penghargaan, informasi,penilaian 
positif maupun instrument yang diterima oleh individu dari orang lain atau kelompok 





dunia dengan pendangan yang sama untuk menghadapi masalahnya yang dapat 
memperngaruhi kesejahteraan individu tersebut 
 
Komponen dukungan sosial 
 
Weiss (1974) mengemukakan komponen atau dimensi dari bentuk-bentuk bantuan 
yang dapat diperoleh dari hubungan dengan orang lain. Weiss membagi 6 komponen 
dukungan sosial yang disebut sebagai the social provisions scale, dimana masing-
masing komponen dapat berdiri sendiri, namun satu sama lain saling berhubungan. 6 
komponen tersebut yaitu : 
1. Keterikatan (Attachment) adalah suatu perasaan akan kedekatan emosional 
dan rasa aman (ketenangan) dalam diri individu.  
2. Integrasi Sosial (Social Integration) yaitu dukungan yang menimbulkan 
perasaan dalam diri individu bahwa ia termasuk dalam suatu kelompok yang 
memiliki kesamaan minat dan aktifitas rekreasi. Jenis dukungan ini 
memungkinkan seseorang untuk memperoleh perasaan memiliki. Sumber 
dukungan ini biasanya diperoleh dari teman.  
3. Penghargaan/Pengakuan (Reassurance of Worth) adalah pengakuan atas 
kompetensi, kemampuan, dan keahlian individu. Pada dukungan sosial jenis 
ini, seseorang akan mendapat pengakuan atas kemampuan dan keahliannya 
serta mendapat penghargaan dari orang lain.. 
4. Hubungan yang dapat diandalkan (Reliable Alliance) merupakan keyakinan 
dalam diri individu bahwa ia dapat mengandalkan orang lain untuk 
membantunya dalam berbagai kondisi, meliputi kepastian atau jaminan bahwa 
seseorang dapat mengharapkan keluarga untuk membantu semua keadaan. 
5. Bimbingan (Guidance) merupakan suatu dukungan sosial jenis ini adalah 
adanya hubungan sosial yang dapat memungkinkan seseorang mendapat 
informasi, saran, atau nasihat yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan 
dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
6. Kesempatan untuk Mengasuh (Opportunity for Nurturance) merupakan suatu 
aspek penting dalam hubungan interpersonal akan perasaan yang dibutuhkan 
oleh orang lain. Dukungan yang menimbulkan perasaan dalam diri individu 
bahwa ia bertanggung jawab terhadap kesejahteraan orang lain. 
 
Pentingnya dukungan sosial 
 
Dukungan sosial berperan dalam mengatasi masalah psikologis pada situasi yang sulit 
dan tertekan. Salah satu contohnya yaitu dukungan sosial yang diberikan untuk 
menolong korban bencana untuk melewati situasi atau kondisi menekan pasca 
terjadinya bencana. Dukungan berperan dalam memperkuat system imunitas tubuh 
dan menurunkan kadar respon fisiologis terhadap stress (Taylor dkk, 2009). 
 
Menurut Kumalasari & Ahyani (2012) dukungan sosial selalu mencakup 2 hal yaitu :  
1). jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, merupakan persepsi individu 





(pendekatan berdasarkan kuantitas); 2). Tingkat kepuasan akan dukungan sosial yang 
diterima yaitu berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan 





Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli behavioral 
dalam rangka mengetahui, mendefinisikan dan mengukur kapasitas  individu untuk 
tetap bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan (adverse condition) dan 
untuk mengetahui individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi tekanan 
(Mccubbin, 2001). Sedangkan Reivich & Shatte (2002) mendefinisikan resiliensi 
sebagai kemampuan yang dimiliki individu dalam merespon keadaan yang sulit 
secara sehat dan mampu untuk tetap produktif walaupun dihadapkan pada situasi 
yang tidak nyaman yang dapat memicu terjadinya stres.  
 
Menurut Tugade dan Fredrickson (2004) terdapat individu yang mampu bertahan dan 
pulih dari situasi negatif secara efektif sedangkan ada individu lain yang gagal karena 
mereka tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan, kemampuan 
untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau setelah mengalami tekanan 
yang berat dikenal dengan istilah resiliensi. Pendapat lain oleh Brook & Goldstein 
(2000) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan individu dalam mengatasi 
masalah dan tekanan secara lebih efektif, kemampuan untuk bangkit dari masalah, 
kekecewaan, dan trauma; serta untuk dapat mengembangkan tujuan yang lebih 
realistik. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan 
individu untuk bangkit, bertahan dan berkembang dalam menghadapi situasi yang 
sulit  sehingga dapat keluar dari permasalahan dan tekanan secara lebih efektif, 
mampu melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan serta mampu 




Reivich & Shatte (2002) menjelaskan tujuh aspek dari resiliensi, yaitu : 1). 
Pengaturan emosi diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur emosi 
sehingga tetap tenang meskipun berada dalam situasi di bawah tekanan. 2). Kontrol 
terhadap impuls adalah kemampuan individu untuk mengendalikan impuls atau 
dorongan-dorongan dalam dirinya, kemampuan mengontrol impuls akan membawa 
kepada kemampuan berpikir yang jernih dan akurat. 3). Optimisme adalah individu 
memiliki kepercayaan bahwa segala sesuatu akan menjadi lebih baik. Individu 
mempunyai harapan dan kontrol atas kehidupannya. 4). Kemampuan menganalisis 
masalah yaitu dilihat dari bagaimana individu dapat mengidentifikasikan secara 
akurat sebab-sebab dari permasalahan yang menimpanya. 5) Empati yaitu suatu 





emosi orang lain. 6). Efikasi diri yaitu mewakili kepercayaan individu bahwa 
individu mampu untuk mengatasi segala permasalahan disertai keyakinan akan 
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut 7). 
Pencapaian merupakan gambaran kemampuan individu untuk meningkatkan aspek-
aspek yang positif dalam kehidupannya yang mencakup pula keberanian seseorang 
untuk mengatasi segala ketakutan-ketakutan yang mengancam dalam kehidupannya 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 
 
McCubbin (2001) menyatakan terdapat dua faktor yang mempengaruhi resiliensi 
individu  yaitu 1). internal protective factor yang bersumber dari diri individu seperti 
harga diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi, dan optimism 
external protective factor. 2). external protective factor merupakan protective factor 
yang berumber dari luar individu, misalnya dukungan yang diberikan oleh keluarga 
dan lingkungan. 
 
Menurut Schoon (2006) membagi faktor yang mempengaruhi resiliensi individu 
dalam 3 aspek yaitu 1). aspek individu yaitu intelegensi, kemampuan sosial dan 
kemampuan lainnya 2). Aspek keluarga yaitu berhubungan dengan dukungan yang 
diberikan oleh keluarga ketika individu dalam situasi yang menekan. 3). Aspek 
komunitas berkaitan dengan aspek lingkungan yang mampu memberikan dukungan 
bagi individu ketika dihadapkan pada situasi yang menekan. 
 
Hubungan dukungan sosial terhadap resiliensi remaja 
 
Resiliensi memiliki peran penting dalam perkembangan well-being pada anak-anak 
dan remaja. Anak-anak dan remaja yang resilien akan bisa melewati keadaan sulit 
dalam hidupnya atau tantangan dalam masa perkembangan. Ketika individu memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengatasi dan menyesuaikan diri dalam kondisi yang 
sulit maka akan cenderung terhindar dari masalah yang menyulitkan di masa 
mendatang (Clauss-Ehlers, 2008). Resiliensi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
internal protective factor yang merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan external protective factor yang merupakan faktor yang berasal dari luar 
diri individu. Salah satu faktor yang mampu meningkatkan resiliensi individu yaitu 
faktor dukungan sosial. 
 
Dukungan sosial  merupakan suatu bentuk dukungan yang diterima oleh individu dari 
lingkungan tempat individu tumbuh dan berkembang. Bagi remaja dukungan sosial 
yang berperan penting yaitu dukungan sosial yang diperoeh dari teman sebaya. Dapat 
dikatakan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang nantinya 
akan mempengaruhi kesejahteraan indidu remaja.  
 
Kelompok usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap perubahan lingkungan, 
perkembangan tingkah laku dan gejala-gejala psikologis yang negatif akibat bencana 





merupakan masa badai dan tekanan. Apabila remaja dapat menunjukkan kondisi 
psikologis yang sehat serta tetap tumbuh dan berkembang dalam situasi yang kurang 
menguntungkan, maka ia telah menunjukkan resiliensi dan memiliki peluang besar 
untuk tetap bertahan dalam menghadapi tantangan-tantangan atau tekanan-tekanan 
yang muncul dalam kehidupannya di masa datang (Masten & Wright, 2010). ). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elisabetta dkk 2014 mengungkapkan bahwa 
semakin seorang remaja dapat memilih konteks yang sesuai dengan kebutuhan 
pribadinya dalam tumbuh kembangnya, penerimaan diri yang baik maka semakin 
resilien remaja tersebut. Oleh karena itu, mengamati fenomena yang telah terjadi 
maka penting untuk mengetahui resiliensi pada remaja karena kerentanannya akan 



































































Remaja Korban Bencana Pacitan 
Dampak Fisik : kehilangan tempat tinggal, kerusakan sekolah, 
kehilangan perlengkapan sekolah 
Dampak Psikologis : cemas pada anggota keluarga ataupun 
tetangga yang juga terkena bencana, khawatir dan takut akan terjadi 
bencana susulan, bingung mengungkapkan kesedihan yang 
dirasakan, membutuhkan orang lain untuk berbagi kesedihan. 
Dukungan Sosial teman sebaya 
- Memperoleh ketenangan dan rasa aman 
- Mendapatkan apresiasi dan penghargaan positif 
dari orang lain. 
- Timbul perasaan memiliki dikelompok 
- Mendapatkan nasehat, petunjuk, saran, atau 
umpan balik dari orang lain. 
- Mampu mengandalkan bantuan dari orang lain. 
- Memiliki rasa tanggungjawab terhadap 
kesejahteraan orang lain. 
- Kemampuan mengatur emosi yang 
baik. 
- Kemampuan control terhadap impuls 
yang tinggi. 
- Optimisme. 
- Kemampuan menganalisa masalah 
yang baik. 
- Empati. 
- Efikasi diri tinggi. 







Ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi remaja korban 
bencana di Pacitan. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian korelasional. Menurut Azwar (2007) penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif menekankan analisisnya dalam data-data numerikal (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu metode 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara melihat hubungan antar variabel 
(Noor, 2012).  
 
Subjek, Waktu, dan Lokasi penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang terdampak bencana di Pacitan 
dengan kriteri subjek yaitu remaja korban bencana yang kehilangan tempat tinggal 
atau kehilangan anggota keluarga, berusia 12-21 tahun berjumlah 204 remaja. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu penentuan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2014). 
Alasan menggunakan teknik purposive sampling yaitu karena tidak semua sampel 
dalam populasi sesuai dengan sampel yang ditentukan. Sampel dalam penelitian ini 
memiliki kriteria-kriteria tertentu. 
 
Variabel dan Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diuji, yaitu variabel terikat (Y) 
dan variabel bebas (X). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dukungan sosial dan 
variabel terikat yaitu resiliensi. Dukungan sosial teman sebaya merupakan sumber-
sumber dukungan berupa bantuan baik dalam segi emosi yang berupa kenyamanan, 
penghargaan, informasi,penilaian positif maupun instrument yang diterima oleh 
individu dari orang lain atau kelompok yang memiliki usianya, jenis kelamin, tingkat 
pendidikannya relatif sama dan melihat dunia dengan pendangan yang sama untuk 
menghadapi masalahnya yang dapat memperngaruhi kesejahteraan individu tersebut 
 Sedangkan resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit, bertahan dan 
berkembang dalam menghadapi situasi yang sulit  sehingga dapat keluar dari 
permasalahan dan tekanan secara lebih efektif, mampu melanjutkan hidup setelah 
ditimpa kemalangan serta mampu mengembangkan tujuan yang realistis. 
 
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala untuk mengukur dukungan sosial 
teman sebaya yang diadaptasi dari penelitian B. Vivi Ayu Dwi (2016) dikembangkan 
berdasarkan 6 komponen dukungan sosial oleh Weiss (1974) yaitu attachment, social 
integration, reassurance of worth, reliable alliance, guidance, opportunity for 





dari Eka Aryani (2015) yang dikembangkan berdasarkan 7 aspek resiliensi oleh 
Reivich (2002) yaitu pengaturan emosi, kontrol terhadap impuls, kemampuan 
menganalisis masalah, optimism, empati, efikasi diri, dan pencapaian.  
 
Kedua skala tersebut termasuk dalam model skala likert. Sugiyono (2010) 
mengemukakan bahwa skala likert merupakan skala yang bertujuan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Skala ini berisi pernyataan favourable dan unfavourable. Skala dukungan 
sosial teman sebaya menggunakan empat pilihan jawaban antara lain : Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan skala 
resiliensi menggunakan empat pilihan jawaban antara lain : Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 
Tabel 1. Indeks Validitas skala penelitian 
 







48 39 0.17-0.583 
Resiliensi 44 40 0.142-0.616 
 
Tabel 2. Indeks Reliabilitas Skala Penelitian 
Alat Ukur Koefisien Alpha 
Dukungan Sosial Teman Sebaya 0.890 
Resiliensi 0,874 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap analisa data. Tahap persiapan terdiri dari tahap penyusunan 
rancangan penelitian, mempersiapkan instrument berupa skala dukungan sosial dan 
skala resiliensi. Tahap kedua yaitu pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan 
menyebarkan skala dukungan sosial dan skala resiliensi pada subjek yang telah 
ditentukan dan dilanjutkan dengan mencari validitas dan reliabilitas kemudian 
mengurangi item yang tidak valid. Selanjutnya tahap ketiga yaitu melakukan analisa 
data menggunakan SPSS for Windows selanjutnya melakukan analisa data dengan 
menggunakan uji korelasi product moment karena penelitian ini dilkakukan untuk 








Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 204 subjek berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan yang menjadi korban bencana di Pacitan. Subjek 
dari penelitian ini yaitu remaja dengan rentang usia 12-21 tahun. Jumlah subjek 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 78 subjek dan perempuan sebanyak 126 subjek. 
Tabel 3. Dukungan sosial teman sebaya T-Skor 
 







Total  222 100% 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil yaitu 97 subjek termasuk dalam kategori 
tinggi untuk dukungan sosial teman sebaya dengan persentase yaitu 47.5%. Sisanya 
yaitu sebesar 52.5% atau sebanyak 107 subjek termasuk dalam kategori rendah untuk 
dukungan sosial teman sebaya dari jumlah subjek keseluruhan 204 yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Tabel 4. Resiliensi T-Skor 







Total  222 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil yaitu 97 subjek termasuk dalam kategori 
tinggi untuk resiliensi dengan persentase yaitu 47.5%. Sisanya yaitu sebesar 52.5% 
atau sebanyak 107 subjek termasuk dalam kategori rendah untuk resiliensi dari 
jumlah subjek keseluruhan 204 yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
Tabel 5. Korelasi dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi 
 
Koefisien korelasi (r) Indeks Analisa 
Koefisien korelasi (r) 
Koefisien determinasi (r2) 
Taraf kemungkinan kesalahan 










Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh dari 
perhitungan SPSS yaitu sebesar 0.487 dan nilai signifikan (p) yaitu sebesar 0.000 < 
0.05 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya 
dan resiliensi remaja pada taraf kesalahan 5%. Pada hasil penelitian ini juga diperoleh 
koefisien determinasi (r2) yaitu 0.237. Sehingga kontribusi dari dukungan sosial 
teman sebaya terhadap resiliensi adalah sebesar 23.7% dan untuk  76.3% lainnya 
merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak ditelitti dalam penelitian ini. 
DISKUSI 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel 
dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi. Dukungan sosial teman sebaya dan 
resiliensi memiliki nilai koefisien korelasi 0.487 dan nilai signifikan (p) yang 
diperoleh yaitu sebesar 0.000 < 0.05. Ketika dukungan sosial teman sebaya yang 
diperoleh semakin tinggi maka resiliensi remaja korban bencana juga semakin tinggi 
atau sebaliknya ketika dukungan sosial yang diperoleh semakin rendah maka 
resiliensi remaja korban bencana di Pacitan juga semakin rendah.  
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bangkit, bertahannserta 
berkembang ketika menghadapi masa yang sulit  sehingga dapat keluar dari 
permasalahan dan tekanan secara lebih efektif, mampu melanjutkan hidup setelah 
ditimpa kemalangan serta mampu mengembangkan tujuan yang realistis. Diketahui 
bahwa resiliensi memiliki peran penting bagi diri individu. Pada situasi atau kejadian 
tertentu yang tidak dapat dihindari, individu yang memiliki resiliensi dapat mengatasi 
berbagai permasalahan dengan cara mereka. Pada penelitian ini, individu dihadapkan 
dengan permasalahan yaitu terjadinya bencana tanah longsor dan banjir di Pacitan. 
Ketika remaja di Pacitan mampu menunjukkan kondisi psikologis yang sehat maka 
hal tersebut menunjukkan bahwa ia telah mampu mengatasi kesulitan yang sedang 
dihadapi dan memberikan peluang bagi mereka untuk mampu menghadapi tantangan 
atau tekanan di masa mendatang. 
Berdasarkan identifikasi diatas diketahui bahwa banyak remaja korban bencana yang 
memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi, hal tersebut disebabkan oleh tingginya 
dukungan sosial teman sebaya yang mereka peroleh. Remaja yang tidak resilien 
memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang rendah yang menunjukkan 
bahwa remaja korban bencana tersebut kurang mampu untuk baertahan ataupun 
bangkit kembali setelah mengalami kesulitan beruapa bencana yang telah menimpa 
mereka. Sebaliknya, remaja yang memiliki resiliensi yang tinggi adalah remaja yang 
cenderung mampu bertahan ataupun bangkit kembali setelah mengalami kesulitan 
tersebut. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fatwa (2014) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negative antara dukungan sosial teman sebaya dengan PTSD pada remaja 
korban gunung merapi yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 
yang diperoleh remaja maka semakin rendah tingkat PTSD pada remaja korban 





tersebut memiliki resiliensi yang tinggi. Hal tersebut didukung oleh penelitian Eka & 
Rintana (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negative yang signifikan 
antara resiliensi dengan simptom PTSD pada narapidana. 
Remaja korban bencana yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi 
akan mampu dalam mengatasi permasalahan atau kesulitan yang sedang mereka 
hadapi. Hal tersebut dikarenakan dukungan sosial teman sebaya adalah sebagai salah 
satu external protective factor untuk remaja dalam meningkatkan resilien. Greenberg 
dan Baron (1990) mengemukakan bahwa memiliki sahabat pada saat-saat sulit dapat 
membuat individu melihat stres yang dialaminya tidak terlalu mengancam. 
Sahabat/teman-teman juga dapat memberikan saran-saran yang bermanfaat untuk 
mengatasi stres. 
Remaja korban bencana tentu mengalami masa-masa sulit, dukungan sosial dari 
teman sebaya yang sudah mampu resilien atau melewati kesulitan pasca bencana 
tentu memiliki peran penting bagi remaja korban bencana dalam meningkatkan 
kemampuan resiliensinya. Pada tahap ini remaja akan termotivasi dan cenderung 
bercermin pada teman sebayanya yang telah mampu resilien pasca terjadinya 
bencana. Hal ini disebabkan oleh remaja yang sudah mampu resilien terus 
memberikan dukungan-dukungan positif pada remaja yang belum mampu melewati 
masa sulit pasca terjadinya bencana. Pada masa remaja kelompok teman sebaya 
memiliki peran yang penting bagi perkembangan emosional dan sosial. Papalia 
(2008) mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya sebagai sumber afeksi, 
simpati, pemahaman, panduan moral, wadah untuk bereksperimen serta tempat 
otonom dan indpendensi dari orang tua. Dalam kelompok inilah mereka mendapat 
feedback (umpan balik) tentang kelebihan dan kekurangan diri karena remaja 
menghabiskan banyak waktu dengan berinteraksi dengan kelompok teman sebaya 
Remaja yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi juga memiliki 
kemampuan resiliensi yang tinggi hal ini mengacu pada aspek-aspek resiliensi. Pada 
aspek efikasi diri, diketahui bahwa ketika individu khsususnya remaja yang 
mendapatkan dukungan secara positif dari teman sebaya maka remaja akan 
cenderung memiliki self efficacy atau keyakinan yang positif akan kemampuan 
dirinya  sehingga menjadi dorongan bagi remaja untuk mampu mengatasi berbagai 
kesulitan yang saat ini sedang ia hadapi. Risma Fauzi (2016) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial teman 
sebaya dengan efikasi diri Dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh 
terhadap kenaikan efikasi diri remaja awal.  
McCubbin (2011) mengemukakan bahwa terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
resiliensi individu, yaitu internal protective factor yang merupakan faktor yang 
bersumber dari dalam diri individu dan external protective factor yang merupakan 
faktor yang bersumber dari luar diri individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya yang merupakan external protective factor dari 
resiliesni memiliki nilai koefisien (r2) sebesar 0.237, yang menunjukan variabel 





resiliensi remaja yang berarti terdapat variabel lainnya sebesar 76.3% yang 
mempengaruhi resiliensi remaja. Internal protective factor juga memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan resiliensi remaja korban bencana. Qoriyna (2017) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa coping religious mempengaruhi resiliensi 
sebesar 26.5%. Faktor lain yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
resiliensi yaitu aspek individu antara lain intelegensi, kemampuan sosial dan 
kemampuan individu lainnya. Aspek keluarga terkait dengan dukungan keluarga 
ketika seseorang menghadapi tekanan, sedangkan aspek komunitas berkenaan dengan 
aspek lingkungan yang dapat menjadi pendukung bagi individu ketika menghadapi 
tekanan. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa hipotesa diterima.  Ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 
resiliensi remaja. Jadi ketika dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh semakin 
tinggi maka resiliensi remaja korban bencana juga semakin tinggi atau sebaliknya 
ketika dukungan sosial yang diperoleh semakin rendah maka resiliensi remaja korban 
bencana di Pacitan juga semakin rendah. Beberapa implikasi penelitian untuk peneliti 
selanjutnya yaitu untuk melakukan beberapa hal : 1) perlu dilakukan penelitan 
tentang pengaruh setiap aspek dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi 
remaja 2) perlu dilakuakn penelitian lanjutan untuk mengukur resiliensi remaja 
dengan variabel lain, seperti dukungan keluarga. 3) perlu juga dilakukan penelitian 
lanjutan untuk melihat apakah resiliensi dapat dipengaruhi jenis kelamin dan tipe 
kepribadian. Implikasi untuk teman sebaya : 1) Mampu memberikan saran terhadap 
teman yang belum mampu mengatasi kesulitan dalam hidupnya. 2) Mampu 
mendengarkan cerita teman yang sedang mengalami kesulitan dalam hidupnya. 
Implikasi untuk remaja korban bencana : 1) Mampu berbagi cerita tentang kesulitan 
pada teman sebaya 2) Menyadari bahwa bukan hanya ia yang mengalami kesulitan 
yang terjadi. 3) Mampu belajar kepada teman sebaya yang telah terlebih dahulu 
bangkit dan melewati kesulitan. 
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Blue Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
No. Aspek F UF Jumlah 
1. Relliable Aliance 4, 8,34, 48, 
44 
13, 27, 45 7 
2. Guidance 6, 17, 21, 23 18, 26, 30, 
31, 43 
9 
3. Reassrrance of 
worth 
1, 15, 22, 
47, 36 
12, 16, 20, 
24, 41 
10 
4. Attachment 7, 32, 38 5, 28, 29, 
35, 42 
8 
5. Social Integration 2, 10, 33, 37 9, 25 6 
6. Opportunity to 
provide nurturance 





No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Teman saya Menghargai kemampuan 
yang saya milki. 
    
2 Sayamembantu teman saya yang 
sedang mengalami kesulitan belajar. 
    
3 Teman saya tidak peduli dengan 
pendapat yang saya utarakan. 
    
4 Teman saya akan membantu saya, 
tanpa saya minta. 
    
5 Saat bersmaa teman-teman, diri saya 
was-was. 
    
6 Tanpa saya minta, teman saya akan 
memberikan penyelesaian masalah 
yang saya hadapi. 
    
7 Saya merasa disayangi oleh teman 
saya. 
    
8 Teman saya akan membantu saya 
dalam menyelesaikan masalah. 
    
9 Saya tidak peduli dengan masalah 
yang dihadapi oleh teman saya. 
    
10 Saat teman saya merasa bahagia, Saya 
juga merasa bahagia. 
    
23 
11 Teman-teman saya cuek dengan 
keberadaan diri saya 
12 Saya dipandang sebelah mata oleh 
teman saya. 
13 Saya merasa panik ketika menghadapi 
masalah sendirian. 
14 Teman saya merasa gelisah ketika 
berserita dengan saya. 
15 Teman saya mengakui kemampuan 
yang saya miliki. 
16 Teman saya menganggap saya sebagai 
orang yang bodoh. 
17 Saya mendengarkan apa yang 
dikatakan teman saya jika itu adalah 
hal yang benar. 
18 Saya mengandalkan kemapuan diri 
saya, dalam menyelesaikan masalah. 
19 Teman saya dapat menyelesaikan 
masalahnya sendirian, tanpa bantuan 
dari saya. 
20 Teman saya meremehkan pekerjaan 
yang saya kerjakan. 
21 Teman saya memberikan solusi saat 
saya menghadapi permasalahan 
dengan orang tua atau teman dekat 
22 Teman saya mengatakan jika saya 
adalah orang yang pintar. 
23 Saya menerima nasehat dari teman 
saya, saat saya melakukan kesalahan 
24 Teman saya tidak mempedulikan 
keberadaan diri saya, saat berkumpul 
bersama. 
25 Saya mengerjakan tugas sekolah 
sendirian, tanpa bersama teman-teman. 
26 Teman saya tidak memberikan nasehat 
kepada saya, saat saya mempunyai 
masalah. 
27 Saya mengandalkan diri saya ketika 
kesulitan mengerjakan tugas. 
28 Saya merasa gelisah jika sedang 
bersama dengan teman-teman. 






30 Saya mengandalkan diri saya sendiri 
ketika menyelesaaikan tugas sekolah 
    
31 Saya tidak mendengarkan apa yang 
teman saya katakan. 
    
32 Saya  menganggap teman saya sebagai 
figur orang tua. 
    
33 Teman saya mengajari saya dalam 
memahami pelajaran agar saya 
mendapatkan nilai yang memuaskan. 
    
34 Ketika saya memiliki masalah, saya 
akan meminta bantuan teman saya. 
    
35 Saya merasa teman saya tidak 
menyukai diri saya. 
    
36 Saya mersa diterima oleh teman saya     
37 Saya senang melakukan kegiatan 
bersama teman-teman. 
    
38 Saya merasa aman saat berada 
disamping teman-teman saya. 
    
39 Teman saya lebih sering menceritakan 
masalahnya dengan orang lain dari 
pada dengan saya. 
    
40 Saat mendapat masalah, teman saya 
meminta bantuan kepada saya. 
    
41 Teman saya meragukan kemampuan 
yang saya miliki. 
    
42 Teman -teman saya tidak mengetahui 
rahasia diri saya 
    
43 Saya jarang menerima informasi yang 
penting dari teman saya 
    
44 Saya percaya jika teman saya peduli 
dengan peberadaan diri saya ditengah 
mereka. 
    
45 Teman saya tidak peduli dengan 
masalah yang saya hadapi 
    
46 Saya merasa dibutuhkan oleh teman-
teman saya. 
    
47 Teman saya memuji pekerjaan yang 
saya lakukan. 
    
48 Dalam menghadapi masalah, saya 
membutuhkan bantuan dari teman 
saya. 















Blueprint Skala Resiliensi 
 
No. Aspek Indikator F UF Jumlah 
1. Regulasi 
Emosi 
Mengatur emosi  13, 4, 
9 
7, 8 9 
Tetap tenang di 
bawah tekanan 

































26, 21 4 




lain serta dapat 
menempatkan 












































No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berusaha tenang agar dapat menyelamatkan diri 
dari situasi bencana. 
    
2 Saya tetap tenang walaupun sedang berada dalam 
wilayah rawan bencana. 
    
3 Saya mampu mengatasi perasaan sedih, panik, dan 
putus asa yang disebabkan bencana. 
    
4 Saya mampu mengontrol emosi dalam situasi 
bencana. 
    
5 Hidup saya tidak nyaman karena takut bencana 
kembali datang. 
    
6 Bencana yang lalu membuat hidupsaya cemas.     
7 Saya larut dalam kesedihan dengan waktu yang lama 
karena saya berada di daerah rawan bencana 
    
8 Saya ketakutan  jika teringat bencana  yang pernah 
saya alami 
    
9 Saya cepat kembali melakukan aktivitas sehari-hari 
setelah terjadi bencana. 
    
10 Saya tahu apa yang harus saya lakukan ketika terjadi 
bencana. 
    
11 Pikiran saya kacau setelah bencana datang     
12 Saya ikhlas menerima bencana yang terjadi     
13 Saya merasa ragu dengan kekuasaan Tuhan yang 
menyebabkan bencana ini bisa terjadi 
    
14 Tuhan tidak adil memberikan bencana ini pada saya     
15 Saya bisa memahami ketika teman saya sangat 
terpukul saat bencana menghanyutkan harta bendanya 
    
16 Saya cepat pulih dari kesedihan yang disebabkan oleh 
bencana. 
    
17 Saya mampu menjalani kehidupan seperti biasanya 
setelah bencana. 
    
18 Saya merasa putus asa setelah bencana itu datang 
menimpa saya 





19 Semangat saya mengendur setelah mengalami 
bencana. 
    
20 Bencana  yang lalu membuat saya lemah tak berdaya     
21 Apapun kondisi / permasalahan yang saya hadapi 
saya mampu berusaha yang terbaik 
    
22 Saya takut menghadapi hari esok setelah mengalami 
bencana. 
    
23 Saya memahami bahwa setiap bencana adalah takdir 
dari Tuhan 
    
24 Saya mampu bertindak cepat dalam situasi bencana     
25 Saya membantu korban bencana karena saya ikut 
sedih orang lain menderita 
    
26 Bencana membuat saya kurang peka terhadap 
masalah yang saya hadapi 
    
27 Bencana membuat saya lemah dalam membuat 
keputusan 
    
28 Bencana menyadarkan saya akan pentingnya 
membantu sesama 
    
29 Saya percaya bahwasaya orang yang kuat dalam 
menghadapi bencana 
    
30 Hidup saya tidak tenang jika tetap tinggal di daerah 
rawan bencana 
    
31 Saya ragu apakah saya bisa selamat jika terjadi 
bencana kembali 
    
32 Saya pura-pura bersimpati pada orang lain     
33 Saya berani melawan rasa takut saat terjadi bencana     
34 Saya bangga terhadap kemampuan saya untuk 
kembali bangkit dari keterpurukan akibat bencana 
    
35 Saya berusaha kuat untuk mencapai tujuan saya 
meskipun setelah terjadi bencana. 
    
36 Saya berharap bisa tetap tegar jika suatu saat bencana 
itu datang lagi mengingat saya berada pada daerah 
rawan bencana 


















37 Saya patah semangat meraih masa depan setelah 
terkena bencana. 
    
38 Bencana membuat harapan saya hilang untuk 
mencapai tujuan saya 
    
39 Terjadinya bencana membuat saya jauh dari masa 
depan 
    
40 Saya yakin bisa mewujudkan cita-cita saya walaupun 
saya terkena dampak bencana. 
    
41 Saya tidak peduli orang lain menderita     
42 Saya bisa merasakan apa yang dialami orang lain 
ketikadihadapkan pada cobaan 
    
43 Saya cuek jika orang lain terkena bencana yang 
penting saya dan keluargasaya selamat 
    
































Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 144,662 128,195 ,345 ,871 
item2 144,608 128,309 ,305 ,871 
item3 144,760 125,129 ,499 ,868 
item4 144,809 128,234 ,246 ,872 
item5 144,725 127,451 ,239 ,872 
item6 144,760 126,331 ,341 ,870 
item7 144,456 125,638 ,474 ,868 
item8 144,569 125,557 ,473 ,868 
item9 144,328 124,113 ,480 ,868 
item10 144,348 126,307 ,401 ,869 
item11 144,652 124,090 ,503 ,868 
item12 144,672 124,596 ,488 ,868 
item13 145,392 130,722 ,039 ,876 
item14 144,946 126,337 ,340 ,870 
item15 144,824 128,215 ,274 ,871 
item16 144,466 123,472 ,517 ,867 
item17 144,426 126,059 ,394 ,869 
item18 145,627 130,718 ,027 ,877 
item19 145,074 127,822 ,247 ,872 
item20 144,637 123,848 ,495 ,868 
item21 144,569 126,246 ,373 ,870 





item23 144,426 127,182 ,356 ,870 
item24 144,672 124,123 ,502 ,868 
item25 145,078 128,230 ,218 ,872 
item26 144,701 126,615 ,327 ,871 
item27 145,265 127,407 ,220 ,873 
item28 144,564 125,557 ,442 ,869 
item29 144,436 126,622 ,370 ,870 
item30 145,299 129,373 ,102 ,875 
item31 144,529 125,561 ,467 ,868 
item32 145,083 127,949 ,197 ,873 
item33 144,740 128,223 ,188 ,873 
item34 144,730 128,730 ,188 ,873 
item35 144,588 123,908 ,546 ,867 
item36 144,485 127,522 ,292 ,871 
item37 144,328 125,768 ,429 ,869 
item38 144,510 126,537 ,384 ,870 
item39 145,098 125,340 ,346 ,870 
item40 144,775 129,988 ,158 ,873 
item41 144,750 126,060 ,418 ,869 
item42 145,529 129,127 ,131 ,874 
item43 145,054 126,357 ,320 ,871 
item44 144,681 126,415 ,402 ,869 
item45 144,647 126,220 ,422 ,869 
item46 144,696 126,498 ,426 ,869 
item47 144,926 126,236 ,320 ,871 


















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 135,176 121,171 ,373 ,882 
item2 135,123 121,280 ,331 ,883 
item3 135,275 118,486 ,496 ,880 
item4 135,324 121,156 ,270 ,884 
item5 135,240 120,656 ,241 ,884 
item6 135,275 119,235 ,368 ,882 
item7 134,971 118,580 ,505 ,880 
item8 135,083 118,599 ,495 ,880 
item9 134,843 117,522 ,475 ,880 
item10 134,863 119,213 ,432 ,881 
item11 135,167 117,588 ,491 ,880 
item12 135,186 117,955 ,486 ,880 
item14 135,461 120,210 ,298 ,883 
item15 135,338 121,319 ,285 ,883 
item16 134,980 117,005 ,504 ,880 
item17 134,941 119,051 ,417 ,881 
item19 135,588 121,623 ,207 ,885 
item20 135,152 117,440 ,478 ,880 
item21 135,083 119,082 ,407 ,882 
item22 135,319 119,982 ,299 ,883 
item23 134,941 120,134 ,383 ,882 
item24 135,186 117,807 ,477 ,880 
item25 135,593 122,075 ,174 ,885 
item26 135,216 120,101 ,312 ,883 
item27 135,779 121,523 ,168 ,886 
item28 135,078 118,861 ,442 ,881 
item29 134,951 119,791 ,379 ,882 
item31 135,044 118,968 ,459 ,881 
item32 135,598 121,227 ,194 ,886 
item33 135,255 120,999 ,217 ,885 





item35 135,103 117,137 ,555 ,879 
item36 135,000 120,394 ,321 ,883 
item37 134,843 118,596 ,467 ,881 
item38 135,025 119,531 ,407 ,882 
item39 135,613 119,125 ,316 ,883 
item40 135,289 123,123 ,163 ,885 
item41 135,265 119,506 ,406 ,882 
item43 135,569 119,902 ,302 ,883 
item44 135,196 119,400 ,426 ,881 
item45 135,162 119,417 ,430 ,881 
item46 135,211 119,596 ,442 ,881 
item47 135,441 119,312 ,334 ,883 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 129,858 114,231 ,373 ,885 
item2 129,804 114,277 ,337 ,885 
item3 129,956 111,609 ,497 ,883 
item4 130,005 114,163 ,275 ,886 
item5 129,922 113,728 ,242 ,887 
item6 129,956 112,299 ,372 ,885 
item7 129,652 111,666 ,510 ,883 
item8 129,765 111,669 ,502 ,883 
item9 129,525 110,792 ,468 ,883 
item10 129,544 112,259 ,438 ,884 
item11 129,848 110,711 ,494 ,883 
item12 129,868 111,081 ,488 ,883 





item15 130,020 114,384 ,284 ,886 
item16 129,662 110,176 ,505 ,883 
item17 129,623 112,167 ,417 ,884 
item19 130,270 114,848 ,194 ,888 
item20 129,833 110,711 ,471 ,883 
item21 129,765 112,161 ,410 ,884 
item22 130,000 112,926 ,310 ,886 
item23 129,623 113,064 ,397 ,885 
item24 129,868 110,982 ,476 ,883 
item25 130,275 115,412 ,152 ,888 
item26 129,897 113,236 ,309 ,886 
item28 129,760 111,947 ,445 ,884 
item29 129,632 112,825 ,384 ,885 
item31 129,725 111,934 ,473 ,883 
item33 129,936 114,129 ,213 ,888 
item34 129,926 114,699 ,209 ,887 
item35 129,784 110,308 ,556 ,882 
item36 129,681 113,341 ,332 ,885 
item37 129,525 111,610 ,477 ,883 
item38 129,706 112,632 ,408 ,884 
item39 130,294 112,159 ,321 ,886 
item40 129,971 116,039 ,173 ,887 
item41 129,946 112,514 ,414 ,884 
item43 130,250 113,144 ,292 ,886 
item44 129,877 112,453 ,432 ,884 
item45 129,843 112,547 ,429 ,884 
item46 129,892 112,767 ,437 ,884 
item47 130,123 112,315 ,341 ,885 
















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 121,250 104,849 ,390 ,887 
item2 121,196 104,878 ,354 ,888 
item3 121,348 102,553 ,491 ,886 
item4 121,397 104,842 ,282 ,889 
item5 121,314 104,463 ,244 ,890 
item6 121,348 102,977 ,384 ,887 
item7 121,044 102,397 ,522 ,885 
item8 121,157 102,576 ,498 ,886 
item9 120,917 101,939 ,450 ,886 
item10 120,936 103,006 ,446 ,886 
item11 121,240 101,720 ,486 ,885 
item12 121,260 102,055 ,481 ,886 
item14 121,534 104,555 ,263 ,889 
item15 121,412 105,170 ,281 ,889 
item16 121,054 101,342 ,487 ,885 
item17 121,015 103,029 ,416 ,887 
item20 121,225 101,683 ,466 ,886 
item21 121,157 102,862 ,422 ,887 
item22 121,392 103,589 ,320 ,889 
item23 121,015 103,758 ,408 ,887 
item24 121,260 101,839 ,479 ,886 
item26 121,289 104,138 ,301 ,889 
item28 121,152 102,819 ,444 ,886 
item29 121,025 103,640 ,385 ,887 
item31 121,118 102,952 ,458 ,886 
item34 121,319 105,529 ,202 ,890 
item35 121,176 101,230 ,556 ,884 
item36 121,074 103,871 ,355 ,888 
item37 120,917 102,412 ,483 ,886 
item38 121,098 103,439 ,410 ,887 
item39 121,686 103,005 ,321 ,889 
item40 121,363 106,705 ,175 ,890 





item43 121,642 103,985 ,289 ,889 
item44 121,270 103,341 ,427 ,887 
item45 121,235 103,245 ,441 ,886 
item46 121,284 103,515 ,444 ,886 
item47 121,515 103,118 ,343 ,888 







N of Items 
,890 39 
 
No. Aspek F UF gugur Sisa 
1. Relliable Aliance 4, 8,34, 48, 
44 
13, 27, 45 13, 27 6 
2. Guidance 6, 17, 21, 23 18, 26, 30, 
31, 43 
18, 30 7 
3. Reassrrance of 
worth 
1, 15, 22, 
47, 36 
12, 16, 20, 
24, 41 
- 10 
4. Attachment 7, 32, 38 5, 28, 29, 
35, 42 
32, 42 6 
5. Social Integration 2, 10, 33, 37 9, 25 25, 33 4 
6. Opportunity to 
provide nurturance 












Skala 2 Resiliensi 
1. Validitas 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
kuisioner 2 135,15 113,292 ,364 ,868 
item2 135,71 114,187 ,172 ,872 
item3 135,50 113,591 ,300 ,869 
item4 135,54 113,067 ,383 ,868 
item5 135,97 110,900 ,357 ,868 
item6 135,97 109,664 ,470 ,865 
item7 135,71 112,620 ,325 ,868 
item8 136,12 111,458 ,319 ,869 
item9 135,40 111,394 ,406 ,867 
item10 135,38 112,591 ,412 ,867 
item11 136,05 112,934 ,264 ,870 
item12 135,16 113,476 ,342 ,868 
item13 135,15 113,298 ,270 ,870 
item14 134,96 114,220 ,228 ,870 
item15 135,36 112,843 ,340 ,868 
item16 135,46 113,599 ,288 ,869 
item17 135,38 113,005 ,390 ,868 
item18 135,24 109,750 ,578 ,864 
item19 135,38 111,478 ,455 ,866 
item20 135,20 113,006 ,351 ,868 
item21 135,20 112,040 ,382 ,867 
item22 135,37 111,859 ,407 ,867 





item24 135,70 114,092 ,255 ,870 
item25 135,35 114,525 ,234 ,870 
item26 135,65 114,535 ,274 ,869 
item27 135,42 111,142 ,485 ,866 
item28 135,04 112,870 ,382 ,868 
item29 135,36 114,301 ,205 ,871 
item30 135,91 109,740 ,439 ,866 
item31 135,62 111,330 ,355 ,868 
item32 134,94 114,538 ,219 ,870 
item33 135,34 112,847 ,348 ,868 
item34 135,22 114,853 ,181 ,871 
item35 135,12 112,242 ,444 ,867 
item36 135,27 113,639 ,276 ,869 
item37 135,18 110,356 ,465 ,866 
item38 135,19 111,062 ,482 ,866 
item39 135,15 111,243 ,459 ,866 
item40 135,00 113,266 ,313 ,869 
item41 134,91 112,041 ,373 ,868 
item42 135,44 116,365 ,086 ,872 
item43 135,03 112,526 ,311 ,869 
item44 135,42 112,491 ,320 ,869 
 
 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 





item3 129,60 109,019 ,290 ,872 
item4 129,64 108,586 ,365 ,870 
item5 130,06 106,011 ,373 ,870 
item6 130,07 105,040 ,471 ,868 
item7 129,81 107,948 ,325 ,871 
item8 130,22 106,813 ,319 ,872 
item9 129,50 106,813 ,402 ,870 
item10 129,48 108,034 ,402 ,870 
item11 130,15 108,264 ,263 ,873 
item12 129,26 109,011 ,322 ,871 
item13 129,25 108,422 ,284 ,872 
item14 129,05 109,371 ,239 ,873 
item15 129,46 108,122 ,344 ,871 
item16 129,56 109,085 ,274 ,872 
item17 129,48 108,526 ,372 ,870 
item18 129,34 105,072 ,584 ,866 
item19 129,48 106,773 ,460 ,869 
item20 129,29 108,150 ,366 ,870 
item21 129,29 107,430 ,379 ,870 
item22 129,47 107,078 ,418 ,869 
item23 129,02 108,655 ,378 ,870 
item24 129,80 109,452 ,250 ,872 
item25 129,45 109,963 ,221 ,873 
item26 129,75 109,945 ,263 ,872 
item27 129,52 106,477 ,487 ,868 
item28 129,14 108,201 ,382 ,870 
item29 129,46 109,846 ,187 ,874 
item30 130,00 105,315 ,428 ,869 
item31 129,72 106,468 ,369 ,870 
item32 129,04 109,663 ,232 ,873 
item33 129,44 108,228 ,344 ,871 
item34 129,32 110,179 ,178 ,874 
item35 129,22 107,559 ,447 ,869 
item36 129,37 109,062 ,267 ,872 
item37 129,28 105,483 ,483 ,868 
item38 129,29 106,226 ,498 ,868 
item39 129,25 106,425 ,474 ,868 





item41 129,01 107,212 ,386 ,870 
item43 129,13 107,751 ,319 ,871 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
kuisioner 2 122,78 103,470 ,344 ,872 
item3 123,14 103,646 ,291 ,873 
item4 123,18 103,378 ,352 ,872 
item5 123,60 100,448 ,390 ,871 
item6 123,60 99,492 ,491 ,869 
item7 123,34 102,463 ,337 ,872 
item8 123,75 100,954 ,354 ,872 
item9 123,03 101,688 ,388 ,871 
item10 123,01 102,857 ,388 ,871 
item11 123,68 102,662 ,281 ,873 
item12 122,79 103,849 ,304 ,873 
item13 122,78 102,941 ,294 ,873 
item14 122,59 103,889 ,248 ,874 
item15 123,00 102,970 ,329 ,872 
item16 123,09 103,819 ,267 ,873 
item17 123,01 103,291 ,362 ,872 
item18 122,87 99,678 ,596 ,867 
item19 123,01 101,360 ,469 ,870 
item20 122,83 102,635 ,382 ,871 
item21 122,83 102,350 ,360 ,872 
item22 123,00 101,596 ,432 ,870 





item24 123,33 104,243 ,236 ,874 
item25 122,99 104,842 ,198 ,874 
item26 123,28 104,518 ,268 ,873 
item27 123,05 101,243 ,482 ,869 
item28 122,68 103,136 ,357 ,872 
item30 123,54 100,053 ,427 ,870 
item31 123,25 101,166 ,369 ,872 
item32 122,57 104,236 ,237 ,874 
item33 122,98 103,118 ,325 ,872 
item35 122,75 102,523 ,420 ,871 
item36 122,91 103,927 ,249 ,874 
item37 122,81 99,936 ,504 ,869 
item38 122,82 100,816 ,509 ,869 
item39 122,78 101,155 ,472 ,870 
item40 122,63 103,437 ,297 ,873 
item41 122,54 101,707 ,401 ,871 
item43 122,67 102,282 ,329 ,872 






N of Items 
,874 40 
No. Aspek Indikator F UF gugur sisa 
1. Regulasi 
Emosi 
Mengatur emosi  13, 4, 
9 
7, 8 No 2 8 item 
Tetap tenang di 
bawah tekanan 











- 5 item 
















































26, 21 - 4 item 




lain serta dapat 
menempatkan 








No 42 6 item 
































































N 204 204 
Normal Parametersa,b 
Mean 124.42 128.32 
Std. Deviation 10.418 10.531 
Most Extreme Differences 
Absolute .061 .071 
Positive .061 .071 
Negative -.043 -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .874 1.010 
Asymp. Sig. (2-tailed) .430 .260 
a. Test distribution is Normal. 




 X Y 
X 
Pearson Correlation 1 .487** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 204 204 
Y 
Pearson Correlation .487** 1 
Sig. (2-tailed) .000  















Kategori Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
rendah 107 52.5 52.5 52.5 
tinggi 97 47.5 47.5 100.0 
Total 204 100.0 100.0  
 
Kategori Resiliensi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
rendah 107 52.5 52.5 52.5 
tinggi 97 47.5 47.5 100.0 












































UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
MALANG 
Kampus III: Jalan Raya Tlogomas No. 246, Malang – JawaTimur 
65144 
. 
Assalamualaikum wr. wb 
Dengan hormat,  
Saya Heppi Septia mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2014 sedang melakukan penelitian guna 
memperoleh gelar sarjana. Disini saya memohon bantuan dan kesediaan 
Saudara/I untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
Dalam pengisian kuisioner ini tidak adajawaban yang salah, semua 
jawaban yang berikan adalah benar. Semua jawaban dan identitas Saudara/I 
akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian 
saja. Oleh karena itu, saya mengharapkan Saudara/I bersedia memberikan 
jawaban Saudara/I sendiri dengan sejujurnya 
Bantuan Saudara/I dalam menjawab penelitan ini merupakan bantuan 
yang berarti bagi saya. Atas kerja sama Saudara/i, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikumwr.wb. 













Saudara/I diharapkan menjawab setiap pernyataan dalam kuesioner ini dengan 
keadaan, pikiran, dan persaan Saudara/i yang sebenarnya dengan memilih : 
SS   =Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Berikan tanda centang () pada kolom jawaban yang Saudara/I anggap sesuai dengan 
diri Saudara/i. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya melakukan olahraga setiap hari     
 
NB: Jika Saudara/I ingin mengganti jawaban, Saudara/I cukup memberikan tanda 
sama dengan (=) pada tanda centang. 
~Selamat Mengerjakan~ 
IDENTITAS DIRI  
Nama / Inisial  : 
Alamat  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
No hp   : 
Berilah lingkaran pada jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara/i.   
Apakah bencana  yang menimpa saudara/i? 
a) Banjir 
b) Tanah Longsor 
c) Banjir dan Tanah longsor 
Apakah dampak yang saudara/I alami ? 





b) Kehilangan keluarga/ kerabat 
c) Dll (………………………………………………..)   
Kuisioner 1 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Teman saya Menghargai kemampuan 
yang saya milki. 
    
2 Sayamembantu teman saya yang 
sedang mengalami kesulitan belajar. 
    
3 Teman saya tidak peduli dengan 
pendapat yang saya utarakan. 
    
4 Teman saya akan membantu saya, 
tanpa saya minta. 
    
5 Saat bersmaa teman-teman, diri saya 
was-was. 
    
6 Tanpa saya minta, teman saya akan 
memberikan penyelesaian masalah 
yang saya hadapi. 
    
7 Saya merasa disayangi oleh teman 
saya. 
    
8 Teman saya akan membantu saya 
dalam menyelesaikan masalah. 
    
9 Saya tidak peduli dengan masalah 
yang dihadapi oleh teman saya. 
    
10 Saat teman saya merasa bahagia, Saya 
juga merasa bahagia. 
    
11 Teman-teman saya cuek dengan 
keberadaan diri saya 
    
12 Saya dipandang sebelah mata oleh 
teman saya. 
    
13 Saya merasa panik ketika menghadapi 
masalah sendirian. 
    
14 Teman saya merasa gelisah ketika 
berserita dengan saya. 
    
15 Teman saya mengakui kemampuan 
yang saya miliki. 
    
16 Teman saya menganggap saya sebagai 
orang yang bodoh. 
    
17 Saya mendengarkan apa yang 
dikatakan teman saya jika itu adalah 
hal yang benar. 
    
18 Saya mengandalkan kemapuan diri 
saya, dalam menyelesaikan masalah. 





19 Teman saya dapat menyelesaikan 
masalahnya sendirian, tanpa bantuan 
dari saya. 
    
20 Teman saya meremehkan pekerjaan 
yang saya kerjakan. 
    
21 Teman saya memberikan solusi saat 
saya menghadapi permasalahan 
dengan orang tua atau teman dekat 
    
22 Teman saya mengatakan jika saya 
adalah orang yang pintar. 
 
 
    
23 Saya menerima nasehat dari teman 
saya, saat saya melakukan kesalahan 
    
24 Teman saya tidak mempedulikan 
keberadaan diri saya, saat berkumpul 
bersama. 
    
25 Saya mengerjakan tugas sekolah 
sendirian, tanpa bersama teman-teman. 
    
26 Teman saya tidak memberikan nasehat 
kepada saya, saat saya mempunyai 
masalah. 
    
27 Saya mengandalkan diri saya ketika 
kesulitan mengerjakan tugas. 
    
28 Saya merasa gelisah jika sedang 
bersama dengan teman-teman. 
    
29 Saya merasa takut saat bersama tema-
teman. 
    
30 Saya mengandalkan diri saya sendiri 
ketika menyelesaaikan tugas sekolah 
    
31 Saya tidak mendengarkan apa yang 
teman saya katakan. 
    
32 Saya  menganggap teman saya sebagai 
figur orang tua. 
    
33 Teman saya mengajari saya dalam 
memahami pelajaran agar saya 
mendapatkan nilai yang memuaskan. 
    
34 Ketika saya memiliki masalah, saya 
akan meminta bantuan teman saya. 
    
35 Saya merasa teman saya tidak 
menyukai diri saya. 
    
36 Saya mersa diterima oleh teman saya     
37 Saya senang melakukan kegiatan 
bersama teman-teman. 





38 Saya merasa aman saat berada 
disamping teman-teman saya. 
    
39 Teman saya lebih sering menceritakan 
masalahnya dengan orang lain dari 
pada dengan saya. 
    
40 Saat mendapat masalah, teman saya 
meminta bantuan kepada saya. 
    
41 Teman saya meragukan kemampuan 
yang saya miliki. 
    
42 Teman -teman saya tidak mengetahui 
rahasia diri saya 
    
43 Saya jarang menerima informasi yang 
penting dari teman saya 
    
44 Saya percaya jika teman saya peduli 
dengan peberadaan diri saya ditengah 
mereka. 
    
45 Teman saya tidak peduli dengan 
masalah yang saya hadapi 
    
46 Saya merasa dibutuhkan oleh teman-
teman saya. 
    
47 Teman saya memuji pekerjaan yang 
saya lakukan. 
    
48 Dalam menghadapi masalah, saya 
membutuhkan bantuan dari teman 
saya. 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berusaha tenang agar dapat menyelamatkan diri 
dari situasi bencana. 
    
2 Saya tetap tenang walaupun sedang berada dalam 
wilayah rawan bencana. 
    
3 Saya mampu mengatasi perasaan sedih, panik, dan 
putus asa yang disebabkan bencana. 
    
4 Saya mampu mengontrol emosi dalam situasi 
bencana. 
    






6 Bencana yang lalu membuat hidupsaya cemas.     
7 Saya larut dalam kesedihan dengan waktu yang lama 
karena saya berada di daerah rawan bencana 
    
8 Saya ketakutan  jika teringat bencana  yang pernah 
saya alami 
    
9 Saya cepat kembali melakukan aktivitas sehari-hari 
setelah terjadi bencana. 
    
10 Saya tahu apa yang harus saya lakukan ketika terjadi 
bencana. 
    
11 Pikiran saya kacau setelah bencana datang     
12 Saya ikhlas menerima bencana yang terjadi     
13 Saya merasa ragu dengan kekuasaan Tuhan yang 
menyebabkan bencana ini bisa terjadi 
    
14 Tuhan tidak adil memberikan bencana ini pada saya     
15 Saya bisa memahami ketika teman saya sangat 
terpukul saat bencana menghanyutkan harta bendanya 
    
16 Saya cepat pulih dari kesedihan yang disebabkan oleh 
bencana. 
    
17 Saya mampu menjalani kehidupan seperti biasanya 
setelah bencana. 
    
18 Saya merasa putus asa setelah bencana itu datang 
menimpa saya 
    
19 Semangat saya mengendur setelah mengalami 
bencana. 
    
20 Bencana  yang lalu membuat saya lemah tak berdaya     
21 Apapun kondisi / permasalahan yang saya hadapi 
saya mampu berusaha yang terbaik 
    
22 Saya takut menghadapi hari esok setelah mengalami 
bencana. 
    
23 Saya memahami bahwa setiap bencana adalah takdir 
dari Tuhan 
    
24 Saya mampu bertindak cepat dalam situasi bencana     
25 Saya membantu korban bencana karena saya ikut 
sedih orang lain menderita 
    
26 Bencana membuat saya kurang peka terhadap 
masalah yang saya hadapi 
    
27 Bencana membuat saya lemah dalam membuat 
keputusan 





28 Bencana menyadarkan saya akan pentingnya 
membantu sesama 
    
29 Saya percaya bahwasaya orang yang kuat dalam 
menghadapi bencana 
    
30 Hidup saya tidak tenang jika tetap tinggal di daerah 
rawan bencana 
    
31 Saya ragu apakah saya bisa selamat jika terjadi 
bencana kembali 
    
32 Saya pura-pura bersimpati pada orang lain     
33 Saya berani melawan rasa takut saat terjadi bencana     
34 Saya bangga terhadap kemampuan saya untuk 
kembali bangkit dari keterpurukan akibat bencana 
    
35 Saya berusaha kuat untuk mencapai tujuan saya 
meskipun setelah terjadi bencana. 
    
36 Saya berharap bisa tetap tegar jika suatu saat bencana 
itu datang lagi mengingat saya berada pada daerah 
rawan bencana 
    
37 Saya patah semangat meraih masa depan setelah 
terkena bencana. 
    
38 Bencana membuat harapan saya hilang untuk 
mencapai tujuan saya 
    
39 Terjadinya bencana membuat saya jauh dari masa 
depan 
    
40 Saya yakin bisa mewujudkan cita-cita saya walaupun 
saya terkena dampak bencana. 
    
41 Saya tidak peduli orang lain menderita     
42 Saya bisa merasakan apa yang dialami orang lain 
ketikadihadapkan pada cobaan 
    
43 Saya cuek jika orang lain terkena bencana yang 
penting saya dan keluargasaya selamat 
    
44 Bencana membuat saya lambat dalam berfikir     
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